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ABSTRAK

Laely Suci Handayani : Pengaruh Metode Think Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematika pada Pembelajaran Matematika Siswa
Kelas XI IPA SMAN 10 Padang

Kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas X1 IPA SMAN 10
Padang belum berkembang dengan optimal. Selama dilakukan observasi terlihat
bahwa siswa belum terfasilitasi dengan baik dalam menggali potensi yang
dimilikinya.  Ketika siswa diberikan soal, siswa kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya serta dalam penyusunan bukti atas
jawaban yang mereka pilih. Pembelajaran matematika yang diterapkan masih
tertuju untuk menanamkan konsep materi kepada siswa. Salah satu cara yang
dapat menjadi solusi adalah penerapan metode Think Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematika siswa yang menggunakan metode Think Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) lebih baik dari pada kemampuan komunikasi
matematika siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X1 IPA
SMAN 10 Padang pada tahun ajaran 2013/2014 dengan teknik pengambilan
sampel secara acak sehingga terpilih kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
Xl IPA 6 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen digunakan metode
pembelajaran TAPPS sedangkan pada kelas kontrol digunakan metode
pembelajaran konvensional. Pada akhir penelitian, siswa diberikan tes akhir
dengan soal-soal yang memuat kemampuan komunikasi matematika.

Berdasarkan analisis hasil tes akhir diperolen P-value = 0,000. Untuk o =
0,05 maka P-value < a, berarti hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  kemampuan komunikasi matematika siswa yang
menggunakan metode pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting sebagai
pembentuk sikap dan pola pikir. Matematika diajarkan dalam semua jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat perguruan tinggi.
Program pembelajaran pada semua jenjang pendidikan hendaknya dapat
membuat siswa menyatukan pikiran matematika mereka melalui komunikasi
secara logis dan jelas kepada orang lain, mampu menganalisis pikiran
matematika orang lain, dan mampu menggunakan bahasa matematika dalam
menyatakan ide-ide matematika. Matematika adalah bahasa yang
melambangkan makna dari serangkaian pernyataan yang ingin kita sampaikan.
Hal ini juga sejalan tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam
Permendiknas No.22 Tahun 2006 yaitu :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, dan
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaaan atau
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.



Mengacu pada tujuan di atas, pembelajaran matematika mengharapkan
setiap siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain yang memperjelas keadaan atau masalah. Selama
pembelajaran di kelas sebaiknya siswa difasilitasi dan dibimbing
menggunakan berbagai cara dan bentuk komunikasi, untuk mengemukakan
gagasannya baik secara lisan maupun tulisan.

Komunikasi merupakan cara untuk berbagi gagasan dan mengklarifikasi
pemahaman baik secara lisan maupun tulisan. Melalui komunikasi, semua
gagasan ataupun masalah akan menjadi lebih jelas. Proses komunikasi juga
dapat membantu dalam membangun makna gagasan serta menjadikannya
mudah diketahui dan dimengerti oleh orang lain. Sama halnya dengan
komunikasi di dalam proses pembelajaran matematika. Ketika siswa mampu
menyampaikan gagasan atau ide suatu topik bahasan matematika dengan baik
maka permasalahan matematika itupun menjadi jelas. Hal ini sejalan dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang mengatakan bahwa “Melalui
pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah”. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
komunikasi matematika.

Memiliki kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika. Komunikasi matematika juga
merupakan refleksi dari pemahaman konsep matematika, artinya jika siswa

telah memiliki kemampuan komunikasi matematika dengan baik maka siswa



tersebut telah memahami konsep matematika dengan baik pula dan
pemahaman itupun dapat menjadi lebih jelas dan dapat dimengerti orang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika menjadi
salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Oleh
karena itu, kemampuan komunikasi matematika harus mendapat perhatian
khusus dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan observasi di kelas Xj, X, dan X3 SMAN 10 Padang
tahun ajaran 2012/2013 pada Tanggal 11-16 Februari 2013 terlihat bahwa
pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah tersebut masih kurang
memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematika mereka. Sebagian besar guru memulai pelajaran dengan
menanyakan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa. Ketika ada siswa yang
mengalami kesulitan maka guru akan meminta siswa lain untuk menjawab
soal tersebut kemudian guru menjelaskan jawaban itu. Namun jika tidak ada
siswa yang bertanya maka guru akan melanjutkan ke topik selanjutnya.

Pada kegiatan inti, guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan
konsep dari topik yang dibahas. Kemudian siswa diberikan contoh soal beserta
penyelesaiannya. Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk mencatat materi.
Siswa diberi waktu beberapa menit saja kemudian siswa diminta untuk
menyelesaikan banyak soal latihan. Dalam hal ini banyak siswa yang masih
belum menguasai konsep dari materi yang diajarkan yang terlihat pada saat
siswa memulai mengerjakan soal latihan mereka banyak bertanya kepada guru

dan teman yang dianggap pintar di kelas mereka. Hal ini mengakibatkan



minimnya soal yang dapat diselesaikan oleh siswa meskipun soal-soal yang
diberikan kepada siswa masih tergolong mudah yaitu sebagai penerapan
rumus-rumus yang ada. Kondisi yang demikian membuat siswa kurang terlatih
untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah. Siswa jarang sekali
dimintai penjelasan tentang prosedur dalam mendapatkan jawaban tersebut.

Siswa akan mengalami kesulitan ketika diberi soal yang berbeda dengan
contoh. Siswa kesulitan dalam menentukan ide-ide penting dan dalam
menginterpretasikan hasil yang didapatkan dari penyelesaiannya. Akibatnya
siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Observasi juga dilakukan pada bulan Maret-Juni 2013 pada saat peneliti
mengikuti kegiatan praktek lapangan di SMAN 10 Padang. Selama observasi
berlangsung terlihat bahwa sebagian besar siswa senang belajar matematika.
Mereka antusias dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru.
Siswa juga aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Namun demikian, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
yang memiliki tingkat kesulitan sedang hingga sulit. Hal ini disebabkan siswa
terbiasa mendapatkan soal berupa aplikasi rumus yang sederhana. Mereka
belum terbiasa dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan pemikiran yang
lebih mendalam. Dalam hal ini siswa membutuhkan inovasi baru dalam proses
pembelajaran yang mampu memfasilitasi dalam menggali potensi yang
mereka miliki yaitu kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan

komunikasi matematika.



Selama proses pembelajaran, peneliti memberikan soal yang bervariasi
yang dimaksudkan untuk melihat kemampuan siswa secara spesifik seperti
kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran matematis,
ataupun komunikasi matematika siswa. Selama proses pembelajaran terlihat
bahwa siswa telah memiliki kemampuan pemahaman konsep, representasi,
dan penalaran matematis yang baik namun lain halnya dengan kemampuan
pemecahan masalah serta komunikasi matematika. Sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang
berbentuk pemecahan masalah. Siswa kesulitan dalam menyatakan ide soal
serta menyusunnya menjadi sebuah solusi secara lengkap dan logis. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematika siswa masih cukup rendah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
tertinggi yang harus dimiliki oleh siswa. Namun demikian, siswa akan sulit
memiliki kemampuan tersebut jika kemampuan komunikasi matematika
mereka masih rendah. Oleh karena itu, guru harus memberikan perhatian
khusus dalam menggali potensi kemampuan komunikasi matematika siswa.

Proses komunikasi dapat membantu dalam membangun makna gagasan
serta menjadikannya mudah diketahui dan dimengerti oleh orang lain. Siswa
dapat mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya dengan simbol, tabel,
atau diagram, untuk memperjelas keadaan atau masalah matematika.
Komunikasi Kemampuan komunikasi matematika akan dimiliki oleh siswa

jika guru mampu memfasilitasi siswa dengan menerapkan pembelajaran yang



kreatif serta inovatif. Selama observasi berlangsung, siswa terlihat antusias
dalam mengerjakan soal matematika secara berkelompok. Siswa akan
bertanya minimal dengan teman sebangku jika mereka menemukan sebuah
masalah. Hal ini bisa menjadi acuan bagi guru untuk menerapkan sebuah
strategi pembelajaran dalam menggali kemampuan komunikasi matematika
siswa.

Untuk memperkuat dugaan maka pada Tanggal 30 Maret 2013 diberikan
ulangan harian dengan topik Trigonometri. Dari beberapa soal yang diberikan
terdapat soal komunikasi matematika yaitu: “Pada sebuah segitiga PQR
diketahui panjang p tiga kali panjang q dan panjang r adalah Z kali panjang p.
Tentukan besar semua sudut pada segitiga tersebut”. Soal tersebut
dimaksudkan untuk melihat kemampuan komunikasi matematika yang
dimiliki oleh siswa. Dari jawaban sebagian besar siswa terlihat bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa masih cukup rendah.Beberapa

jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Jawaban Siswa 1Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
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Gambar 2. Jawaban Siswa 2 Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika

BerdasarkanGambar 1 terlihat bahwa siswa sudah bisa menyatakan ide
soal ke dalam bentuk gambar dan simbol matematika namun dalam hal ini
siswa tersebut masih belum mampu menghubungkan ide-ide yang telah
didapatkannya sehingga tidak didapatkan maksud dari soal tersebut. Siswa
juga belum mahir dalam menyusun bukti atas jawaban yang diminta oleh
soal. Kemampuan dalam memanipulasi matematika juga belum dapat terlihat
dengan baik.

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah bisa menyatakan ide
soal kedalam bentuk gambar namun masih lemah dalam bentuk simbol
matematika. Siswa juga mampu menyusun bukti atas jawaban yang dipilihnya
meskipun belum sepenuhnya. Siswa masih kesulitan dalam melakukan
manipulasi aljabar karena terkendala dengan menyatakan ide soal ke dalam
bentuk simbol matematika. Jawaban selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 23.



Setelah dilakukan analisa terhadap jawaban siswa diperoleh data bahwa
dari 32 siswa yang mengikuti tes diketahui bahwa 9 siswa tidak memberikan
jawaban, 10 siswa menjawab mirip dengan jawaban siswa 1, dan 13 siswa
menjawab mirip dengan jawaban siswa 2. Sebagian besar siswa masih
kesulitan dalam melakukan manipulasi matematika dan dalam menyusun bukti
atas solusi yang akan diambilnya. Siswa juga masih kesulitan dalam
menyatakan ide soal kedalam bentuk simbol matematika. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih belum
optimal. Dalam jangka panjang, hal ini juga akan berdampak pada kehidupan
siswa karena kemampuan komunikasi ini juga berpengaruh pada pola pikir
siswa dalam menganalisa sebuah masalah. Untuk mengatasi masalah ini
dibutuhkan sebuah metode yang tepat sehingga dalam proses pembelajaran
siswa lebih berperan dan belajar aktif.

Salah satu metode yang diduga dapat digunakan adalah metode Think
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Metode ini merupakan sebuah metode
pembelajaran dimana siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari dua orang yang masing-masingnya akan berperan sebagai problem
solver (PS) dan listener (L). Di dalam kelompok tersebut siswa akan
mengerjakan beberapa soal yang diberikan oleh guru sesuai dengan perannya
masing-masing. Pada metode pembelajaran ini lebih menekankan pada proses
penyelesaian masalah dari pada hasil. PS akan mengutarakan proses analisa
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut dalam bentuk tulisan

beserta penjelasannya. PS akan terus berusaha membuat L mengerti dengan



proses yang dipihnya. Sedangkan L berperan mendorong PS untuk terus
berfikir dan menggambarkan langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut.
L juga dapat mengajukan pertanyaan klarifikasi dan memberikan saran tetapi
tetap harus menahan diri untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini siswa
akan terlatih untuk menyampaikan semua ide-ide yang dimilikinya dalam
proses penyelesaian masalah. Dari hasil diskusi siswa akan dapat menarik
kesimpulan atau solusi yang disertai dengan bukti terhadap kesimpulan atau
solusi tersebut.

Metode TAPPS diperkirakan dapat memonitor siswa sehingga siswa
dapat mengetahui apa yang dipahami dan apa yang belum dipahaminya.
Dengan langkah-langkah problem solving diperkirakan siswa dapat
menghubungkan ide-ide dari masalah matematika yang diberikan dan mampu
menghubungkannya sehingga mendorong untuk mendapatkan solusi dan
kesimpulan atas masalah tersebut. Proses ini cenderung membuat proses
berpikir siswa lebih sistematis dan dapat membantu mereka menemukan
kesalahan sebelum mereka melangkah lebih jauh ke arah yang salah.

Metode TAPPS juga diduga dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi konsep baru melalui penyelesaian sebuah
masalah karena dalam hal ini siswa berlatih menyelesaikan permasalahan pada
setiap pertemuan. Dalam proses penyelidikan, siswa terlibat dalam
memanipulasi masalah matematika kebentuk matematika, mencari pola atau

hubungan, menarik kesimpulan dengan bahasa sendiri. Oleh karena itu,
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metode TAPPS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Metode Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika pada Pembelajaran

Matematika Siswa Kelas XI IPA SMAN 10 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yaitu:

1.

Strategi pembelajaran yang diberikan guru belum maksimal dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

Siswa belum mampu menyelesaikan semua masalah matematika yang
diberikan oleh guru secara individu.

Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X SMAN 10 Padang
tahun ajaran 2012/2013 belum berkembang dengan optimal.

Siswa melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
matematika.

Pembelajaran yang belum berorientasi pada kegiatan siswa.

Proses pembelajaran belum mendukung gaya belajar siswa.

Siswa masih kesulitan dalam memecahkan suatu permasalahan

matematika.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada kemampuan komunikasi matematika dengan menggunakan
metode Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam pembelajaran

matematika kelas XI IPA SMAN 10 Padang tahun ajaran 2013/2014.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan komunikasi
matematika siswa yang menggunakan metode Think Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI

IPA SMAN 10 Padang tahun ajaran 2013/2014?

E. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah “kemampuan komunikasi matematika siswa yang
menggunakan metode Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik
dari pada kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI IPA SMAN 10 Padang tahun

ajaran 2013/2014”.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah membandingkan kemampuan komunikasi matematika siswa



12

kelas XI IPA SMAN 10 Padang tahun ajaran 2013/2014 yang
menggunakan metode pembelajaran  Think Aloud Pair  Problem

Solving (TAPPS) dengan pembelajaran konvensional.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru untuk menggunakan
strategi pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa

2. Bahan masukan bagi kepala SMAN 10 Padang untuk selalu melakukan
pembinaan terhadap guru serta mencari inovasi-inovasi untuk
perkembangan, kemajuan dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan
sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara umum.

3. Bahan masukan bagi guru matematika khususnya guru matematika SMAN
10 Padang dalam memilih strategi pembelajaran matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan matematis siswa yang dapat diterapkan di
sekolah

4. Siswa kelas XI IPA SMAN 10 Padang, sebagai tambahan pengalaman
dalam pembelajaran dan motivasi dalam menggali kemampuan
komunikasi matematis yang dimilikinya

5. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas XI IPA SMAN 10 Padang yang
menggunakan metode pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang

menggunakan metode pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat dikemukakan adalah sebaiknya guru mata pelajaran matematika
umumnya dan guru mata pelajaran matematika SMAN 10 Padang khususnya,
dapat menerapkan metode Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan metode Think Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) dapat memberikan peningkatan pada hasil belajar

siswa, khususnya pada kemampuan komunikasi matematika siswa.

64
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